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Abstract

The peatland have holds enormous potential, but also very complex problems. The complexity is caused by
the fragile characteristics of peatlands and the many interests of peatland. The management of peatland,
which are often drained for use as agricultural land and residential areas, results in land subsidence. Dry
peat is a good fuel, so excessive drying of land can cause land and forest fires to easily occur. Management
of peat areas requires selection of suitable tree species for planting, knowledge of specific silvicultural
techniques in peat areas, less fertile (nutrient-poor) peat swamp habitat and high acidity so that plants
generally have slow growth. The purpose of this study was to obtain data on regional potential related to
peatland management techniques in Petanang Village, Muaro Jambi. As well as getting a community based
management model on the potential in the area. The results of the identification of economic potential in the
peat areas of Petanang Village are expected to provide viable alternative livelihood options to gradually
reduce pressure on peatlands, as well as build community capacity in developing economic activities from
the proper use of peatlands.
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Abstrak

Kawasan gambut menyimpan potensi yang sangat besar, namun juga memiliki permasalahan yang sangat
kompleks. Kompleksitas disebabkan oleh karakteristik lahan gambut yang rentan dan banyaknya
kepentingan terhadap lahan gambut. Pengolaan lahan gambut yang sering dikeringkan untuk dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian dan hunian, mengakibatkan penurunan muka lahan. Gambut kering merupakan
bahan bakar yang baik, sehingga pengeringan lahan yang berlebihan dapat menyebabkan mudahnya terjadi
kebakaran lahan dan hutan. Pengelolaan Kawasan gambut memerlukan pemilihan jenis pohon yang cocok
untuk ditanam, pengetahuan teknik silvikultur jenis yang spesifik di kawasan gambut, habitat rawa gambut
yang kurang subur (miskin hara) dan sifat kemasaman yang tinggi sehingga pada umumnya tanaman
mempunyai pertumbuhan yang lambat. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan data potensi daerah yang
berkaitan dengan teknik pengelolaan lahan gambut di Desa Petanang, Kabupaten Muaro Jambi. Serta
mendapatkan model pengelolaan yang berbasiskan masyarakat pada potensi di daerah tersebut. Hasil
identifikasi potensi ekonomi di kawasan gambut pada Desa Petanang diharapkan dapat memberikan pilihan-
pilihan alternatif mata pencaharian yang layak untuk menurunkan secara bertahap tekanan terhadap lahan
gambut, sekaligus membangun kemampuan masyarakat dalam mengembangkan kegiatan ekonomi dari
pemanfaatan lahan gambut yang benar.
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1. PENDAHULUAN

Luasan lahan gambut Indonesia pada tahun
2015 mencapai 24.667.804 Ha. Menurut Ditjen
PPKL Kementerian Lingkungan dan Kehutanan
adalah 24.667.804 juta hektar atau 6% dari total
lahan gambut di seluruh dunia atau 58% dari total
lahan gambut tropis di seluruh dunia. Data tersebut
dihasilkan dari konsolidasi antara Ditjen PPKL
Kementerian LHK, BBSDLP Kementerian
Pertanian dan Badan Informasi Geospasial.
Sebaran lahan gambut Indonesia berada di
Sumatera seluas 9.604.529 hektar (37,8%),
Kalimantan seluas 8.404.818 hektar (34,6%),
Papua seluas 6.595.167 hektar (27,2%), seluwesi
63.290 hektar (0,4%). Luasan ini hampir 2 kali
lipat pulau Jawa sehingga bernilai strategis dan
harus dikelola dengan baik dan benar [1].

Selain  menyimpan potensi yang sangat
besar, kawasan gambut juga  memiliki
permasalahan yang sangat kompleks.
Kompleksitas disebabkan oleh karakteristik lahan
gambut yang rentan dan banyaknya kepentingan
terhadap lahan gambut. Pengolaan lahan gambut
yang sering dikeringkan untuk dimanfaatkan
sebagai lahan  pertanian  dan  hunian,
mengakibatkan penurunan muka lahan sebagai
akibat pemampatan, oksidasi dan erosi. Gambut
kering merupakan bahan bakar yang baik, sehingga
pengeringan lahan yang berlebihan dapat
menyebabkan mudahnya terjadi kebakaran lahan
dan hutan [2]. Pemanfaatan lahan yang kurang
ramah seringkali dipicu oleh faktor kemiskinan dan
ketiadaan alternatif sumber pendapatan bagi
masyarakat yang tinggal dikawasan tersebut.

Kebakaran hutan dan lahan gambut
merupakan permasalahan yang terus terjadi secara
berulang. Dampak Kerusakan lahan gambut
menyebabkan degradasi keanekaragaman hayati.

Berbagai jenis spesies endemik dan unik
populasinya terus menurun, seiring dengan
hilangnya plasma nutfah yang belum sempat
diteliti dan dikaji kemanfaatannya. Dan kerusakan
ekosistem gambut di Indonesia secara signifikan
menyumbang 18.813 juta ton emisi karbon yang
memicu pemanasan global [3].

Provinsi Jambi merupakan salah satu
wilayah penyimpan karbon terbesar di Pulau
Sumatera, setelah Provinsi Riau dan Sumatera
Selatan, vyaitu seluas 621,089 ha (9,65%)
(Wahyunto et al.,2014). Distribusi lahan gambut di
provinsi ini, umumnya berada di daerah hilir,
sebagian besar merupakan bagian dari gugus pantai
timur Sumatera, tersebar di Kabupaten Tanjung
Jabung Timur (46%), Muaro Jambi (30%) dan
Tanjung Jabung Barat (20%) [4]. Disamping itu
Nurjanah et al. (2013) [5] melaporkan bahwa
kawasan hutan rawa gambut di Provinsi Jambi
yang berada pada kondisi kritis adalah 8,07%,
kondisi sangat kritis adalah 18,05%, kondisi agak
kritis adalah 38,93% dan relatif baik (tidak kritis)
sekitar 34,95%. Oleh karena itu diperlukan upaya
pengalolaan lahan yang bijak agar kondisi kawasan
gambut tidak semakin kritis kondisinya.

Pengelolaan Kawasan gambut memerlukan
pemilihan jenis pohon yang cocok untuk ditanam,
pengetahuan teknik silvikultur jenis yang spesifik
di kawasan gambut, habitat rawa gambut yang
kurang subur (miskin hara) dan sifat kemasaman
yang tinggi sehingga pada umumnya tanaman
mempunyai pertumbuhan yang lambat. Selain hal
itu, penanaman di habitat rawa relatif sulit,
sehingga perlu dicari metode penanaman yang
tepat [6].

Dalam kondisi ini maka perlu dirancang
perencanaan pembangunan desa yang mampu
berdaya guna dan berhasil guna, tidak hanya
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sekedar untuk memulihkan fungsi ekologis gambut
tetapi sekaligus memberikan solusi mata
pencaharian bagi masyarakat melalui cara-cara
pengelolahan  lahan gambut yang tidak
menyebabkan kerusakan. Oleh karena itu upaya
identifikasi potensi ekonomi di kawasan gambut
perlu dilakukan untuk memberikan pilihan-pilihan
alternatif mata pencaharian yang layak untuk
menurunkan secara bertahap tekanan terhadap
lahan gambut, sekaligus membangun kemampuan
masyarakat dalam mengembangkan kegiatan
ekonomi dari pemanfaatan lahan gambut yang
benar [1].

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan
data potensi daerah yang berkaitan dengan teknik
pengelolaan lahan gambut di Desa Petanang, dan
mendapatkan model pengelolaan lahan gambut
yang berbasiskan masyarakat di Desa Petanang,
Kabupaten Muaro Jambi.

2. METODOE PENELITIAN
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  akan dilaksanakan di
Petanang, Kecamatan Kumpeh, Kabupaten Muaro
Jambi, Provinsi Jambi. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Januari 2021 hingga
Februari 2021.

2.2 Metode Penelitian
2.2.1 Survei Observasi Lapang

Survei observasi lapang dilakukan untuk
mendapatkan gambaran mengenai kondisi sosial,
ekonomi dan lingkungan masyarakat setempat.
Kondisi ekonomi yang diamati di lapangan
mencakup pendapatan masyarakat, daya beli dan
aset-aset yang dimiliki oleh masyarakat. Kondisi
sosial mencakup budaya, hubungan sosial
masyarakat dan sosial masyarakat dengan
pemerintah desa serta kondisi lingkungan yang
diamati berupa kondisi geografis, vegetasi dan
lingkungan daerah gambut.

2.2.2 Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam pengumpulan data
penelitian  dilakukan ~ melalui  wawancara
mendalam yang dilakukan pada tokoh-tokoh
masyarakat seperti perangkat desa, tokoh adat,
tokoh agama, pemuda dan masyarakat sekitar dan
pihak-pihak terkait. Pemilihan tokoh-tokoh ini
didasarkan kepada pengetahuan dan kebutuhan
data-data.

2.2.3 Observasi dan Pengamatan

Observasi  dilakukan untuk melakukan
konfirmasi data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan masyarakat dengan kondisi
yang berjalan di desa untuk mendapatkan data
yang akurat dan menggambarkan kondisi desa
secara keseluruhan baik secara kondisi alam, social,
budaya dan ekonomi.

2.2.4 Diskusi Kelompok

Diskusi  kelompok dilakukan  untuk
melakukan koreksi terhadap hasil peta desa dan
data-data  social yang didapatkan  agar
mendapatkan data yang menggambarkan kondisi
desa secara akurat dan menyeluruh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3. 1 Gambaran Umum Desa Petanang
3.1.1 Letak Desa Petanang

Desa Petanang terletak di Kecamatan
Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi.
Secara geografis Desa Petanang terletak pada
1°35'02.3" Lintang Selatan dan 10°59'23.4" Bujur
Timur. Desa Petanang merupakan desa pemekaran
dari Desa Sungai Bungur yang berdiri dari tahun
1983.

3.1.2 Orbitasi (Jarak ke Pusat Pemerintahan
atau Ekonomi)

Jarak Desa Petanang ke pusat pemerintahan
sangatlah bervariasi. Jarak terdekat harus ditempuh
warga Desa Petanang ke ibu kota kecamatan
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sepanjang 17 km dan jarak terjauh adalah ke pusat
pemerintahan ibu kota Kabupaten sepanjang 98
km.

Tabel 1. Orbitasi Desa Petanang ke Pusat
Pemerintahan

Jarak Ibu Kota Ibu Kota | Ibu Kota

(km) Kecamatan | Kabupaten | Provinsi

Desa 17 km 98 km 56 km
Petanang

3.1.3 Batas dan Luas Wilayah

Luasan Desa Petanang adalah 502,00 Ha
yang terdiri dari lahan sawah, ladang, perkebunan,
dan peruntukan lain seperti perumahan dan fasilitas
umum. Perbatasan desa ini terdiri dari sebelah
utara berbatasan dengan Desa Sungai Bungur,
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pematang
Raman, sebelah timur berbatasan dengan Sungai
Kumpeh dan sebelah barat berbatasan dengan Desa
Betung.

3.1.4. Fasilitas Umum dan Sosial
Desa Petanang memiliki beberapa fasilitas

umum dan sosial cukup banyak tersedia di desa ini,
yang terdiri dari :

1. Mesjid

2.Poskesdes

3. Taman Kanak-kanak

4. PAUD

5. Kantor Desa

6.Balai Desa

7.Sekolah Dasar

8.Posyandu

9.Pemakaman Umum

3.2 Lingkungan Fisik dan Ekosistem Gambut
3.2.1 Topografi

Keadaan Topografi Desa Petanang dilihat
secara umum merupakan daerah yang berada
sepanjang aliran Sungai Batanghari dan Sungai
Kumpeh yang berada pada ketinggian 10 mdpl
dengan keadaan daerah yang datar.

3.2.2 Geomorfologi dan Jenis Tanah

Wilayah Desa Petanang memiliki jenis tanah
tanah podzolic atau ultisol dan tanah gambut. Jenis
tanah podzolic atau ultisol merupakan jenis tanah
yang banyak tersebar di Pulau Sumatra terutama
Provinsi Jambi. Jenis tanah ini memiliki struktur
gumpal, tekstur lempung, permeabilitas rendah,
stabilitas agregat baik, pH rendah, kandungan Al
tinggi, KTK rendah, kandungan N, P, Ca, Mg
sangat rendah [7]. Sedangkan tanah gambut
terbentuk dari hasil penimbunan bahan organik,
proses dekomposisi yang terhambat dan terjadilah
akumulasi bahan organik. Tanah gambut ini
memiliki daya memegang air sangat tinggi,
sehingga berperan penting dalam menyimpan
cadangan air tanah [8]. Air pada lahan-lahan
gambut ini biasanya dicirikan dengan warna Kakao
sampai hitam dengan pH masam.

3.2.3 Iklim dan Cuaca

Secara umum kondisi iklim dan cuaca di
Kabupaten Muaro Jambi termasuk Desa Petanang,
beriklim tropis dengan curah hujan bulanan 50 mm
per bulan, kelembaban 45% dan rata-rata suhu
harian 31 °C, sebagaimana desa-desa lain di
Kabupaten Muaro Jambi mempunyai musim
kemarau, dan musim penghujan, hal tersebut
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola
tanam pertanian yang ada di desa tersebut.

3.2.4 Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati pada Desa Petanang
terdiri dari berbagai keragaman jenis flora dan
fauna. Pada lahan gambut vegetasi lokal yang
masih dibudidayakan oleh Petani adalah tanaman
Kakao, Karet, Kemang, Mahkota Dewa,
Mengkudu, Daun Betadine, Katepeng, Jagung,
Padi, Semangka, cabai dan tanaman palawija.
Sedangkan komoditi kehutanan yang banyak
ditemukan di Desa Petanang terdiri dari jenis Kayu
Mahang, Kayu Aro, Kayu Kelbuk, Kayu Rengas,
Kayu Leban, Kayu Kase, Kayu Bengkal, dan Kayu
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Belanti. Komoditi perkebunan yang banyak
tumbuh dilahan gambut adalah seperti Jelutung,
Sengon, Sawit dan Karet.

Tumbuhan obat herbal atau alami yang
banyak ditemukan dan dibudidayakan oleh warga
adalah jenis jenis jahe merah, jarak, sitawar, sirih,
mangkudu, ketepeng cina, kumis kucing, ceker
ayam, temulawak, bungur, sembung, ciplukan,
tapak kuda dan angka belanda. Tanaman Herbal ini
masih sering digunakan sebagai tumbuhan obat
alami untuk penyakit ringan demam, encok, alergi
dan lain-lain.

Jenis semak, perdu, belukar yang banyak
ditemukan di desa ini adalah keduduk, bungur,
pegagan, resam, anting-anting, eceng gondok,
bayam duri, Kkelulut, meniran, rumput bambu,
kitolod, tanduk kambing, kumpeh beset, ilalang,
pecut kuda, rumput teki, rumput mutiara, rumput
jampang, anding, rumput kawat, dan pakis liar.

Beragam jenis satwa liar merupakan sumber
daya alam yang dimanfaatkan untuk banyak
kepentingan manusia. Salah satunya primata
merupakan hewan pertama yang berharga bagi
manusia sebagai kesayangan dan juga tercatat
sebagai hewan tertua yang digunakan untuk subyek
penelitian ilmiah salah satunya yang sering
digunakan dalam penelitian ilmiah adalah kera
ekor panjang (Macaca fascicularis). Namun hewan
ini merupakan hama bagi para masyarakat karena
wilayah jelajah mereka sampai ke pemukiman
masyarakat dan juga hewan ini sering mengganggu
perkebunan dan hasil kebun masyarakat. Berbagai
keragaman hewan yang dilindungi yang ditemukan
di Desa Petanang yaitu biawak, kucing hutan,
burung daun, buaya, burung murai, rusa, dan
beruk.

3.3 Kesejarahan dan Kebudayaan Masyarakat
3.3.1 Sejarah Desa Petanang

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan tetua kampung diperoleh informasi terkait
asal usul Desa Petanang. Diawali pada masa

penjajahan  Belanda  pertengahan  abad-15
kedatangan pedagang Arab yang menimbulkan
peradaban kebudayaan serta memberi pengetahuan
baru bagi penduduk pribumi di nusantara, yakni
masuknya agama Islam di tepian pesisir pulau-
pulau yang pada akhirnya tersebar di daerah
daratan seperti Jawa DwipaBukit Barisan yang
sekarang disebut pulau Sumatra.

Kerajaan Melayu yang sebagian besar di
masa itu para raja telah memeluk agama Islam
didatangi oleh kerajaan seberang yakni pulau Jawa
maupun para pedagang dari Arab. Perbauran antar
kerajaan ini akhirnya membuat nusantara menjadi
kuat karena banyaknya keturunan dengan ikatan
perkawinan yang pada akhirnya terus berkembang.
Daerah Kerajaaan Melayu Siak menjadi kuat
karena banyaknya kerajaan-kerajaan kecil daerah
pesisir bekas rebutan penjajahan Belanda yang
dibuat pemukiman, dengan banyaknya kerajaaan
kecil melayu khususnya daerah muara sungai,
meskipun harus meninggalkan kepercayaan nenek
moyang yang memeluk agama Hindu dan Budha
salah satu bukti terdapat didaerah Muaro Jambi.

Konon cerita dari tetua kampung pada masa
Kerajaan Melayu Pijoan penjajahan Belanda,
banyak punggawa dari Kerajaan Melayu yang
sengaja mengasingkan diri ke daerah pinggiran
sungai untuk mencari ketenangan, diantaranya
pendatang asal Indragiri dengan Suku Imam yang
paling banyak datang melabuhkan dirinya di
daerah Kuala Sungai, pada masa itu transportasi
menggunakan biduk atau perahu dengan berlayar.

Sekitar di penghujung abad ke-15 datanglah
salah seorang temenggung Yyang bernama
Temenggung Mamat Setio Guno dan kemudian
disusul bersama dua sahabatnya, Bujang
Penyantan dan KH.Abdullah. Jika dilihat dari
ketiga namanya mereka berasal dari tempat yang
berbeda, beliau tepatnya berlabuh di depan sungai
yang saat ini menjadi TPU (Tempat Pemakaman
Umum). Pada awal masa kepemimpinan
Temenggung Mamat Setio Guno, kerajaan hanya
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memiliki 7 buah rumah. Ini terbukti adanya temuan
pecahan perabot rumah tangga dan tanaman rakyat
zaman itu, yakni Pohon Kelapa. Pada mulanya
nama Dusun Batuah asli Dusun Kro, lalu diganti
nama oleh Datuk Temenggung Mamat Setio Guno
dengan Sungai Bungur yang kemudian dipecah
menjadi dua desa yaitu Desa Sungai Bungur dan
Desa Petanang pada tahun 1983.

3.3.2 Etnis

Masyarakat Desa Petanang + 80% beretnis
Jawa, namun disamping itu juga terdapat etnis
Melayu dan etnis campuran.

3.3.3 Bahasa

Pada umumnya bahasa yang digunakan
masyarakat sehari-hari adalah bahasa Jawa dan
bahasa melayu, meskipun berbeda suku dalam
pergaulan masyarakat namun antara sesama dapat
beradaptasi meskipun memerlukan waktu yang
lama untuk menyesuaikan dialek yang digunakan
masyarakat setempat.

3.3.4 Religi

Umumnya masyarakat yang ada di Desa
Petanang beragama Islam, meskipun demikian
tradisi atau upacara adat masih tetap dilakukan.
Upacara adat biasanya di lakukan saat pembukaan
lahan baru, hari pertama bercocok tanam dan
acaraacara sakral lainya. Masyarakat Desa
Petanang terus berusaha menjaga dan menjunjung
tinggi budaya dan adat istiadat Melayu Jambi yang
diwarisi oleh para leluhur, hal ini terbukti masih
berlakunya tatanan budaya serta kearifan lokal
pada setiap prosesi pernikahan, khitanan, panen
raya serta prosesi cuci kampung jika salah seorang
dari masyarakat melanggar ketentuan hukum adat.

3.3.5 Kesenian
Beberapa jenis kesenian rakyat di Desa Sungai
Bungur yaitu saloko dan kesenian kompangan.

- Saloko adalah semacam balas pantun tetapi
bahasa yang digunakan bahasa nenek
moyang (Melayu). Dalam saloko ini
banyak mengandung nasehat serta canda
tawa. Saloko banyak digunakan pada waktu
meminang anak perawan, tunjuk ajar para
pengantin dan saat proses penanaman padi
dan masa penen. Saloko biasanya
diperankan tergantung dengan situasi
acaranya. Misalnya pada saat meminang
anak perawan dan tunjuk ajar pengantin,
saloko di mainkan oleh beberapa tuatua
kampung atau LAD. Sedangkan saat proses
menanam padi, saloko di mainkan oleh
para ibu atau bapak petani itu sendiri.

- Kompangan adalah sejenis alat yang
terbuat dari kulit hewan, alat ini lazim di
pakai oleh masyarakat Jambi. Biasanya
keseniaan ini di pakai untuk mengiringi
pengantin, dan gunting rambut anak balita.

3.4 Perekonomian Desa Petanang
3.4.1 Pola Penguasaan Tanah, Badan Air,
Hutan dan Sumber Daya Alam Lain

Desa merupakan suatu kawasan yang dihuni
olen penduduk yang biasanya memiliki ciri
tradisional. Penduduk yang menempati kawasan
Desa Petanang memiliki mata pencaharian yang
berhubungan langsung dengan pemanfaatan alam,
seperti  perkebunan, perikanan, kehutanan,
pertanian dan peternakan. Adapun sistem
kepemilikan lahan di Desa Petanang ini adalah
dengan sistem jual beli tunai, warisan atau sebagai
warga melakukan pembukaan lahan yang secara
status milik pemerintah, dan mereka hanya
memilik hak kelola.

3.4.2 Pola Pemanfaatan Tanah

Luasan lahan Desa Petanang mencapai +501
Ha yang terdiri dari tanah mineral dan tanah
gambut. Luas lahan yang digunakan sebagai lahan
pertanian di Desa Petanang terdiri dari kebun cabai
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150 Ha, kelapa sawit 172 Ha dan Kakao 9 Ha. Cara
bertani masyarakat Desa Petanang masih
menggunakan cara-cara tradisional. Alat produksi
modern belum ditemui dalam kegiatan sehari-hari,
mereka masih menggunakan alat produksi
seadaanya seperti cangkul, sabit juga golok untuk
menerbas. Hanya proses pemupukan dengan
menggunakan pestisida saja yang sudah berlaku
disana, itu pun karena tidak ada aternatif lain untuk
penggantinya yang diyakini lebih baik dan aman
untuk digunakan.

Budidaya cabai dilakukan oleh petani
sebagian ditanah mineral dan sebagian dilahan
gambut. Petani cabai dilaksanakan pada lahan
seluas 150 Ha pada tanah mineral, dan 20 Ha pada
lahan gambut. Hasil produksi dari budidaya cabai
yang dihasilkan mencapai 20 Ton/Ha dengan nilai
produksi Rp. 45.000.000. Hasil panen cabai ini
akan di pasarkan ke berbagai wilayah baik skala
Kabupaten hingga luar Kabupaten Muaro Jambi.

Perkebunan sawit di Desa Petanang memiliki
kawasan yang paling luas mencapai 172 Ha dengan
hasil panen mencapai 12 Ton/Ha. Perkebunan ini
merupakan milik pribadi masyarakat Desa
Petanang. Komoditi swait merupakan komodi
sektor perkebunan paling utama yang menunjang
perekonomian bagi warga di Desa Petanang. Selain
itu juga terdapat perkebunan Kakao di Desa
Petanang yang memiliki luasan mencapai 9 Ha.
Hasil produksi yang didapatkan sebanyak 12
Ton/Ha dengan nilai produksi mencapai Rp.
302.400.000. Namun Persoalan yang saat ini masih
dialami oleh para petani Kakao di Desa ini selain
alat produksi dan informasi cara penanaman Kakao
dengan baik diantaranya adalah, kurangnya
informasi pemasaran yang baik, sehingga saat ini
harga Kakao hasil panen masih dibawah rata-rata.
Para petani Kakao pun merasakan situasi tertekan
dengan hadirnya tengkulak yang saat ini bisa
memainkan harga jual Kakao.

4. SIMPULAN

Desa Petanang merupakan desa Yyang
memiliki potensi lahan gambut yang tidak terlalu
luas, namun memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai lahan yang produktif. Sejauh ini
pemanfaatan pengelolaan lahan gambut oleh warga
di Desa Petanang baru di ditanami dengan
komoditi cabai dan karet. Keterbatasan dalam
pengelolaan lahan ini juga disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan warga
dalam melakukan pemilihan jenis komoditi yang
cocok dan produktif dilahan gambut. Teknik
budidaya yang salah ini dapat memicu kerusakan
pada ekosistem gambut yang ada di Desa Petanang.

Kerusakan lahan gambut di Desa Petanang
ini juga disebabkan oleh alif fungsi lahan dengan
tanaman yang tidak adaptif pada kondisi ekosistem
gambut. Teknik pembukaan dengan cara
membakar, menggunakan input bahan kimia, dan
terbatasnya pengetahuan teknik pengelolaan lahan
pada lahan gambut. Oleh karena itu diperlukan
barbagai dukungan dari berbagai pihak untuk bisa
memberikan pemahaman dan keterampilan bagi
masyarakat yang tinggal dilahan gambut terkait
karakteristik lahan gambut, teknik budidaya,
pemilihan jenis komoditi dan pengelolaan lahan
tanpa bakar agar dapat mengurangi resiko
kebakaran yang terjadi di lahan gambut yang terus
terjadi secara berulang terutama di Kabupaten
Muaro Jambi.

5. SARAN

Adanya dukungan dari berbagai pihak untuk bisa
memberikan pemahaman dan keterampilan bagi
masyarakat yang tinggal dilahan gambut terkait
karakteristik lahan gambut, teknik budidaya,
pemilihan jenis komoditi dan pengelolaan lahan
tanpa bakar agar dapat mengurangi resiko
kebakaran yang terjadi di lahan gambut yang terus
terjadi secara berulang terutama di Kabupaten
Muaro Jambi.
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